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Abstrak 

 

Dalam Sistem Penilaian Kinerja Staf TU dan Guru pada SMK PGRI 1 Mejobo Kudus saat ini masih 

konvensional dengan mengisi form penilaian staf TU dan Guru kemudian data penilaian direkap 

secara manual. Hal ini menyebabkan proses memakan waktu lama dan tingkat kesalahan dalam 

perhitungan hasil penilaian staf TU dan Guru. Untuk itu, perlu sebuah sistem yang terintegrasi 

dengan pemakaian teknologi komputer guna mencapai dan mempercepat proses pemasukan data dan 

pelaporan. Dengan menggunakan PHP, MySQL pendataan lebih mudah dan mengurangi terjadinya 

kehilangan berkas penilaian  serta untuk mempermudah memberikan laporan kepada kepala sekolah, 

Staf Tu serta Guru. Sistem pembayaran ini berupa web dengan untuk mempermudah pencarian data, 

mempermudah penilaian kinerja dan menginformasikan penilaian kinerja kepada staf TU, Guru, serta 

Kepala Sekolah. 

 

Kata kunci:  Sistem Penilaian Staf TU dan Guru, Web 

PENDAHULUAN 

 Saat ini penilaian kinerja guru, Staf TU merupakan sesuatu yang cukup penting dan dibutuhkan 

baik oleh sekolah, siswa, masyarakat maupun demi kepentingan  pribadi. Salah satu cara yang di 

gunakan oleh  sekolah untuk meningkatkan pendidikan yang bermutu yaitu dengan melakukan 

penilaian kinerja guru (PKG) serta penilaian Staf TU. Staf TU terdiri dari bagian satpam, dan bagian 

administrasi. Penilaian Kinerja Guru (PKG) dan Staf TU juga dilakukan oleh SMK PGRI 1 Mejobo 

Kudus untuk mengetahui tingkat kuliatas guru dan Staf TU yang ada di sekolah ini. 

Masalah yang ada pada SMK 1 PGRI MEJOBO KUDUS adalah penilaian  masih dilakukan 

secara manual yaitu dengan mengisi form penilaian Staf TU dan form penilaian guru yang dilakukan 

oleh guru yang mempunyai kewenangan melakukan penilaian. Penyimpanan serta pengolahan data 

kurang terorganisasi dengan baik. Sehingga pada saat pencarian data penilaian banyak menyita waktu 

dan tenaga.   

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Untuk menyusun  laporan yang baik dan benar diperlukan data-data yang akurat yang 
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berkaitan dengan masalah yang akan di bahas.  Sebagai bahan penyusunan laporan ini, penulis telah 

mengumpulkan data yang akurat, maka penulis menggunakan beberapa metode penelitian, diantaranya 

yaitu: 

1.5.1 Sumber Data 

Pada penulisan laporan , penulis melakukan usaha-usaha dengan mendapatkan data konkret yang 

dapat dipercaya kebenarannya, sehingga tercapai maksud dan tujuan dari laporan serta data dan 

informasi yang diperoleh. Data yang dimaksud yaitu : 

a. Data Primer 

Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti. Sumber primer 

adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono 2012:137). 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau dokumen (Sugiyono 2012:137). 

1.5.2  Teknik Pengumpulan Data 

1.  Observasi (Pengamatan) 

    Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke obyek penelitian untuk melihat dari 

dekat kegiatan yang dilakukan. Kemudian obyek penelitian bersifat perilaku, tindakan manusia, dan 

fenomena alam ( kejadian yang ada dialam sekitar), proses kerja, dan penggunaan responden kecil 

(Suryo Guritno,  2011: 134). Hal yang penulis amati adalah penilaian kinerja Staf TU dan Guru di 

SMK PGRI1 Mejobo Kudus. 

2.     Wawancara  

    Wawancara adalah suatu pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung 

dari sumbernya. Wawancara digunakan bila kita ingin mengetahui hal-hal dari responden, secara 

lebih mendalam serta jumlah responden sedikit (Suryo Guritno,  2011: 134). Dalam hal ini, penulis 

mewawancarai waka akademik dan kepala TU di SMK PGRI 1 Mejobo Kudus.  



 

 

3.     Studi Kepustakaan 

    Studi kepustakaan adalah kegiatan untuk mengkaji teori-teori yang mendasari penelitian, baik teori 

berkenaan dengan bidang ilmu yang diteliti maupun metodologi. Studi kepustakaan mengkaji pula 

hal-hal yang bersifat empiris yang bersumber dari temuan-temuan penelitian terdahulu (Suryo 

Guritno,  2011: 18). Dalam hal ini penulis mengumpulkan buku-buku referensi yang berkaitan 

dengan sistem penilaian kinerja Staf TU dan Guru berbasis website. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Sistem 

Didalam pembuatan sistem, diperlukan analisis sistem yang bertujuan untuk mempelajari masalah 

yang timbul serta menentukan kebutuhan dari pemakai sistem sehingga diharapkan penerapan sistem 

yang dirancang dapat menyeleaikan permasalahan- permasalahan yang ada. 

Sistem yang berjalan pada SMK PGRI 1 MEJOBO KUDUS khususnya pada penilaian kinerja 

masih bersifat manual, penilaiannya dilakukan secara langsung oleh penilai. Setelah itu penilaian 

tersebut dilaporkan kepada kepala sekolah. Maka penulis merancang sebuah sistem penilaian kinerja 

berbasis web. Dengan adanya sistem ini, penilaian kinerja staf TU, Guru, Kepala Sekolah, Wakil 

Kepala Sekolah, Kepala Laboratorium, Kepala Perpustakaan, Ketua Program Keahlian di SMK PGRI 

1 Mejobo Kudus  menjadi lebih baik dan membantu pekerjaan penilai menjadi lebih mudah dalam 

melakukan penginputan data karyawan, penilaian kinerja, perhitungan hasil penilaian, hasil laporan 

penilaian kinerja. 

4.1.1. Identifikasi Masalah 

Sistem yang digunakan oleh SMK PGRI 1 Mejobo Kudus dalam melakukan penilaian masih 

manual yaitu dengan mengisi form penilaian kinerja sesuai dengan jabatannya. Dalam melakukan 

penilaian penilai hanya mengisi data karyawan, nilai karyawan dan merekap total nilai sehingga dapat 

menimbulkan terjadi kesalahan saat pengisian dan merekap nilai 

4.2. Perancangan Sistem  



 

 

 

Melihat kekurangan dan kesulitan yang ditimbulkan oleh sistem lama, maka diperlukan 

pengembangan sistem baru yang dapat memperbaiki serta meningkatkan kualitas kerja.  

Perancangan dilakukan guna mendapatkan sebuah sistem yang berdaya guna dan mempunyai 

nilai manfaat yang tinggi. Perancangan ini akan membahas tentang perancangan proses, perancangan 

database dan perancangan interface. Tahap perancangan sistem dapat digambarkan sebagai 

perancangan untuk membangun suatu sistem dan mengkonfirmasikan komponen-komponen perangkat 

lunak dan perangkat keras sehingga menghasilkan sistem yang lebih baik.  

Alat perancangan sistem yang digunakan adalah UML (Unified Modeling Language). UML 

merupakan alat bantu perancangan desain sistem yang berbasis objek. Desain berbasis objek meliputi 

kegiatan di bawah ini : 

a. Menyeleksi model use case untuk menggambarkan lingkungan implementasi (Use Case Diagram).  

b. Menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang (Activity Diagram). 

c. Membuat model interaksi dan behavior objek yang mendukung scenario use case (Sequence 

Diagram). 

d. Dalam sistem ini memiliki tiga aktor, yaitu : 

e. Menggambarkan kelas-kelas, himpunan-himpunan, antarmuka-antarmuka, kolaborasi-kolaborasi, 

serta relasi-relasi (Class Diagram). 

f. Menggambarkan konfigurasi saat sistem dijalankan atau run-time (Diagram Deployment). 

Aktor yang ada dalam sistem penilaian kinerja ini adalah: 

1. Admin  

Admin adalah bagian central data dalam mengelola data karyawan SMK PGRI Mejobo Kudus. 

2. Penilai 

Penilai adalah orang yang melaksanakan penilaian kinerja,  mengelola nilai karyawan, serta 

menampilkan laporan form penilaian staf TU. 

3. Staf Tu dan Guru SMK PGRI 1 Mejobo Kudus 

Aktor yang berperan melihat hasil penilaian. 



 

 

4. Kepala Sekolah 

Aktor yang berperan melihat laporan keseluruhan karyawan. 

Untuk dapat mengetahui lebih jelasnya hubungan interaksi masing-masing aktor dengan proses-

proses di dalam sistem. 

4.2.1. Use case Diagram 

Gambar dari Use Case Diagram Sistem Baru dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 
Gambar 4.1 Use Case Diagram Sistem Baru 

Keterangan: 

Pada sistem baru, admin melakukan login kemudian dapat melakukan  fungsi yang ada pada 

halaman admin yaitu: mengelola data karyawan. Sedangkan aktor penilai melakukan login kemudian 

dapat akses penilaian kinerja yaitu  guru serta staf TU. Pada aktor kepala sekolah dan aktor Staf 

TU/Guru melakukan login untuk melihat laporan penilaian kinerja. 

1. Mengelola Data Karyawan  

 

Pada proses mengelola data karyawan terdapat tiga aktifitas, yaitu menambah, menghapus dan 

mengubah data karyawan yang  akan digambarkan dengan menggunakan dua Diagram yaitu, 



 

 

 

Activity Diagram dan Sequence Diagram. 

a. Menambah Data Karyawan 

Pada aktifitas  admin menambah data karyawan.  

                  Tabel 4. 1 Tabel Deskripsi Menambah Data Karyawan 

Nama Use Case Menambah data Karyawan 

Aktor Admin 

Deskripsi  Use Case ini memungkinkan admin untuk menambah data 

karyawan.  

Prakondisi Admin belum mengeklik button tambah karyawan pada 

data karyawan. 

Urutan tindakan yang  

dilakukan oleh Aktor 

dan urutan respon yang 

diberikan oleh sistem 

atas tindakan Aktor. 

Tindakan Aktor Respon Tindakan 

1. Admin mengklik menu data 

karyawan. 

2. Admin memilih button tambah 

karyawan, 

3. Admin mengisi form tambah data 

karyawan, lalu admin mengeklik 

button simpan. 

1. Sistem 

menampilkan 

data karyawan 

2. Sistem akan 

menampilkan 

form tambah 

data karyawan. 

3. Sistem 

menampilkan 

data karyawan. 

Kesimpulan Use case ini selesai bila sistem telah menampilkan kembali 

halaman data karyawan dengan data yang telah disesuaikan. 

Postkondisi Data karyawan telah ditambah. 

Batasan dan spesifikasi 

implementasi 

Form –form yang ditampilkan harus user-friendly, mudah 

dimengerti dan digunakan. 

 

Gambar dari Activity Diagram Menambah Data karyawan dapat dilihat pada gambar 4.5. 



 

 

 

Gambar 4. 2 Activity Diagram menambah data karyawan 



 

 

 

 

                                Gambar 4. 3 Sequence Diagram menambah data karyawan 

Keterangan : 

Admin memilih menu data karyawan pada halaman utama, sistem akan membuka data dan 

melakukan proses membuka data serta menampilkan sub menu data karyawan. Admin akan memilih 

sub menu tambah karyawan, sistem akan melakukan proses membuka data dan menampilkan form 

tambah karyawan. Admin mengisi form tambah karyawan, sistem akan melakukan validasi. Jika data 



 

 

tidak lengkap sistem akan melakukan proses membuka kembali halaman data karyawan, jika data 

lengkap maka sistem akan melakukan penyimpanan data pada database data karyawan. Sistem akan 

melakukan proses membuka data dan menampilkan kembali halaman data karyawan.  

b. Mengubah data karyawan  

Halaman ini digunakan admin untuk melakukan pengubahan data karyawan.  

Tabel 4. 2 Tabel Deskripsi Mengubah Data Karyawan 
Nama Use Case Mengubah data Karyawan 

Aktor Admin 

Deskripsi  Use Case ini memungkinkan admin untuk mengubah data 

karyawan.  

Prakondisi Admin belum mengeklik tombol edit karyawan pada data 

karyawan. 

Urutan tindakan yang  

dilakukan oleh Aktor dan 

urutan respon yang diberikan 

oleh sistem atas tindakan 

Aktor. 

Tindakan Aktor Respon Tindakan 

1. Admin mengklik menu 

data karyawan. 

2. Admin memilih edit 

karyawan 

3. Admin mengisi form edit 

data karyawan, lalu 

admin mengeklik button 

simpan. 

1. Sistem menampilkan data 

karyawan 

2. Sistem akan menampilkan 

form edit data karyawan. 

3. Sistem menampilkan data 

karyawan. 

Kesimpulan Use case ini selesai bila sistem telah menampilkan kembali 

halaman data karyawan dengan data yang telah disesuaikan 

(data telah berubah). 

Postkondisi Data karyawan telah diubah. 

Batasan dan spesifikasi 

implementasi 

Form –form yang ditampilkan harus user-friendly, mudah 

dimengerti dan digunakan. 

 

Gambar dari Activity Diagram Mengubah Data karyawan dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 



 

 

 

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Mengubah Data Karyawan 



 

 

 

Gambar 4. 5 Sequence Diagram mengubah data karyawan 

 

 



 

 

 

4.7    Desain Input  

Desain Input berguna agar pemakai dalam menjalankan program lebih mudah dan tidak mengalalami 

kesulitan dalam pengoprasiannya, dimana tujuannya agar komunikasi diantara user dan sistem menjadi 

lebih mudah. 

a. Halaman menu utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Halaman menu utama 

 

 

b. Halaman menu login admin 

 

SISTEM PENILAIAN KINERJA STAF TU DAN GURU SMK PGRI 1 

MEJOBO KUDUS 

Home     Data Karyawan     Data Penilaian     Contact Us      Login Admin 

SMK PGR1 1 MEJOBO KUDUS 

Sejarah Berdirinya SMK PGRI 1 Mejobo Kudus 

SMK PGRI 1 Mejobo Kudus (Dahulu bernama SMEA PGRI Kudus) adalah salah satu dari 27 SMK 

yang ada di Kabupaten Kudus. Lokasi sekolah di jalur strategis di Jalur Pantura Kudus - Pati Provinsi 

Jawa Tengah, tepatnya di desa Golantepus Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus. Lingkungan SMK 

PGRI 1 Mejobo Kudus sangat asri dan tenang sehingga suasana kegiatan belajar dan mengajar terasa 

sangat nyaman. Disamping itu juga tersedia sarana dan prasarana infrastruktur yang memadai seperti 

transportasi angkutan umum, jalan berhotmik, jaringan listrik, komunikasi, laboratorium komputer dan 
jaringan WIFI Free. 

Visi, Misi, dan Tujuan SMK PGRI 1 Mejobo Kudus 

Setiap organisasi pas memiliki visi, misi dan tujuan yang menjadi pedoman bagi kelangsungan 

organisasi. Begitu juga dengan SMK PGRI 1 Mejobo Kudus. Adapun visi, misi dan tujuannya adalah 
sebagai berikut: 

Visi Sekolah 

“SEKOLAH MENCIPTAKAN PESERTA DIDIK BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP, 

BERPRESTASI, KOMPETITIF DAN BERAKHLAQUL KARIMAH, UNTUK MEMENANGKAN 
PERSAINGAN GLOBAL.” 

Misi Sekolah 

o Mendorong warga sekolah beraktifitas dalam usaha meningkatkan, menyelamatkan 

dan melestarikan lingkungan hidup. 

o Menumbuhkan kedisiplinan warga sekolah. 

o Mengembangkan kreatifitas, kemandirian dan mencetak siswa berdaya saing. 
o Melaksanakan kegiatan yang bernuansa religious. 

 

Copyright @ SMK PGRI 1 MEJOBO KUDUS 



 

 

 

Gambar 4. 7Halaman menu login 

c. Halaman tampilan admin 

 

Gambar 4. 8 Halaman menu admin 

 

 

d. Halaman sub menu tambah data baru pada data karyawan 



 

 

 

 

Gambar 4. 9Halaman menu tambah data karyawan 

e. Halaman sub menu lihat data pada data karyawan 

 

Gambar 4. 10 Halaman menu data karyawan 

 

 

f. Halaman login input nilai karyawan pada menu data karyawan 



 

 

 

Gambar 4. 11 Halaman login input nilai karyawan 

g. Halaman Input Penilaian kinerja 

 

Gambar 4. 12 Halaman input nilai karyawan 

h. Halaman contact us 



 

 

 

 

Gambar 4. 13 Halaman menu contact us 

 

4.8  Desain Output 

Desain output merupakan hasil dari proses aplikasi program. Format output yang dihasilkan 

didesain agar sesuai dengan kebutuhan informasi management. 

a. Laporan Hasil Penilaian Staf TU  

 

 



 

 

  

 

Gambar 4. 14Halaman output laporan penilaian staf TU 

b. Laporan penilaian kinerja guru 

 

 



 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan pada bab sebelumnya, dan melakukan analisa 

dalam  Sistem Penilaian Staff TU dan Guru berbasis web, maka dapat disimpulkan : 

1. Sistem Penilaian Kinerja Staff TU dan Guru, untuk menghindari kesalahan dalam perhitungan 

penilaian kinerja untuk menentukan kriteria penilaian kinerja. 

2. Dengan berbasis web, memudahkan pengguna yang  ada di SMK PGRI 1 Mejobo Kudus agar 

cepat dalam memperoleh informasi penilaian kinerja staff TU (Tata Usaha) dan Guru serta 

mempermudah pencarian data dan mencetak hasil laporan penilaian staf TU dan Guru. 
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